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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan wilayah yang 

memiliki kekayaan sumber daya alam yang 

melimpah yang terletak di garis khatulistiwa dan 

merupakan salah satu negara yang berada di 

wilayah tropis. Sehingga menjadikan indonesia 

dikenal sebagai negara agraris, faktanya bahwa 

sebagian besar mata pencarian penduduk 

indonesia berasal dari sub sektor  perkebunan 

dan juga memiliki potensi besar dalam 

perekonomian indonesia. Seperti meningkatkan 

penerimaan devias negara, menyediakan 

lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi 

dalam negeri serta bahan baku industri dalam 

negeri. Namun kondisi ekonomi di Indonesia 

saat ini sedang lemah sehingga banyak 

perusahaan-perusahaan terkena imbasnya 

termasuk di bidang perkebunan. untuk 

mempertahankannya, perusahaan bersaing 

mencari dana guna menjaga kelangsungan 

perusahaanya di masa yang akan dating, Nilai 

perusahaan merupakan merupakan acuan bagi 

para investor serta faktor yang menjadi 

ketertarikan untuk menginvestasikan suatu dana 

dalam bentuk saham. dalam hal ini 

memepertimbangkan apakah suatu perusahaan 

tersebut akan menguntungkan atau sebaliknya. 

Dengan itu nilai perusahaan yang menjadi acuan  

serta analisis untuk menjadikan keputusan para 

investor 

Sektor perkebunan mempunyai peranan 

yang sangat penting dan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional terutama dalam 

upaya peningkatan pendapatan, penyerapan 

tenaga kerja, penerimaan devisa. Kontribusi 

PBD (Pendapatan Dosmetik Bruto), penyediaan 

bahan baku industri, dan sebagai pendorong 

pertumbuhan pusat ekonomi baru serta 

pelestarian lingkungan. Kedepan peran penting 

sub sektor perkebunan ini akan terus 

ditingkatkan seiring dengan target dan sasaran 

pembangunan nasional. (Kementrian Pertanian, 

2012) 
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Berdasarkan Grafik 1.1 dilihatdari Price 

To Book Value (PBV) pada perusahaan sub 

sektor perkebunan, terlihat PBV perusahaan 
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mengalami penurunan setiap tahunnya dalam 

jangka waktu 4 tahun. Hal ini tentu bertolak 

belakang dengan signaling theory yang 

mengatakan bahwa perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan 

memberikan sinyal kepada investor melalui 

pelaporan informasi terkait kinerja perusahaan 

semakin tinggi angka profitabilitas yang 

tercantum pada laporan keuagan berarti semakin 

baik kinerja keuagan perusahaan makan akan 

memberikan keuntungan kepada investor dan 

prospek perusahaan kedepan di nilai semakin 

menjanjikan investor akan menangkap prospek 

perusahaan tersebut sehingga akan 

meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin 

dari naiknya harga saham perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2014– 2017 sebanyak 14 

perusahaan sub sektor Perkebunan. Dalam 

penelitian ini, penentuan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode sampling jenuh. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, data yang digunakan ini 

diperoleh ringkasan laporan keuangan yang 

dipublikasikan melalui penelusuran dari media 

internet dari www.idx.go.id dan website resmi 

PT. Bursa Efek Indonesia. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu melalui studi pustaka 

dari direktori perusahaan go publik dan situs 

resmi tiap perusahaan. idx.go.id. serta situs – 

situs resmi lainnya yang dijadikan sampel. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel  9 

Signifikan Individual (Statistik t) 

Varibel  Koefi

sien 

Regr

esi 

Prob Alp

ha 

Kesimpu

lan 

(Konsta

nta) 

0,312 0,469   

Likuidit

as 

0,177 0,039 0,05 Signifika

n 

Ukuran 

Perusah

aan  

-

0,014 

0,789 0,05 Tidak 

Signifika

n 

EPS 0,001 0,064 0,05 Tidak 

Signifika

n 

Data Diolah Spss 

 

Berdasrkan analisis koefisien determinan 

sebesar0,222 hasil yang di peroleh menunjukan 

bahwa variabel likuiditas(X1), ukuran 

perusahaan(X2) dan Earning Per Share(X3) 

mampu memberikan kontribusi untuk 

mempengaruhi PBV pada perusahaan sub sektor 

perkebunan 22,20% sedangkan sisanya 77,80%  

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

Likuiditas yang di ukur dengan current ratio(CR) 

berpengaruh positif  terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-

2017,Ukuran perusahaan yang di ukur dengan 

total asset tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017,Earning Per Share 

(EPS) tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1) 

likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan 2) ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 3) 

earning per share tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada sub sektor perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017 

SaranDisarankan memperpanjang 

jumlah tahun atau periode pengambilan serta 

memberbesar jumlah sampel yang akan 

diikutsertakan kedalam tahapan pengolahan data 

sehingga hasil yang didapat lebih akurat dan 

konsisten,Disarankan untuk menambah variabel 

independen lainya yang juga mempengaruhi 

nilai perusahaan seperti profitabilitas, kebijakan 

deviden, kebijakan hutang dan variabel lainya 

untuk meningkatkan akurasi yang diperoleh 

dimasa yang akan datang,Penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan variabel yang berbeda untuk 

nilai perusahaan  misalnya price earning ratio 

(PER) 
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